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Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) menjadi fokus utama 

dalam arah kebijakan pembangunan di Indonesia yang selaras dengan komitmen global 

Sustainable Development Goals (SDGs). Salah satu prioritas SDGs adalah tujuan ke-

2, Zero Hunger. Pemerintah Indonesia juga menegaskan komitmen ini melalui Asta 

Cita ke-2, yaitu mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan sebagai 

bagian dari pembangunan berkelanjutan. Cabai merah merupakan salah satu komoditas 

pangan strategis yang berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional dan 

termasuk dalam Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Presiden Nomor 125 Tahun 2022. Konsumsi cabai merah di Indonesia 

digunakan luas sebagai bumbu utama dalam konsumsi rumah tangga. Namun, harga 

cabai mengalami fluktuasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran umum karakteristik serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

permintaan rumah tangga terhadap cabai merah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

deskriptif statistik dan regresi logaritmik. Penelitian dilaksanakan di Indonesia dengan 

menggunakan data sekunder SUSESNAS yang diterbitkan oleh BPS dari periode 

pengambilan data September-November 2024. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah stratified two stage sampling yang dilaksanakan oleh BPS, yaitu 

pengelompokan wilayah perkotaan dan perdesaan pada tahap pertama, kemudian 

pemilihan blok sensus dan rumah tangga secara acak pada tahap kedua. Metode ini 

bertujuan untuk menjamin keterwakilan rumah tangga secara nasional. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 341.803 rumah tangga. Model yang 

digunakan adalah regresi logaritma ganda (double log model) digunakan karna mampu 

menginterpretasikan koefisien regresi secara langsung sebagai pengaruh masing-

masing faktor dalam menjelaskan permintaan rumah tangga di Indonesia. Variabel 

dependen adalah konsumsi cabai merah, sedangkan variabel independen meliputi harga 

cabai merah, harga komoditas pangan strategis (harga beras, harga jagung, harga 

kedelai, harga bawang merah, harga daging ayam, harga telur, harga daging sapi, harga 

gula pasir, harga minyak goreng, harga ikan), pendapatan, dan jumlah anggota keluarga. 

Seluruh proses analisis data dilaksanakan dengan menggunakan software R Studio 

yang meliputi tahap persiapan dan pembersihan data, analisis deskriptif statistik, 

transformasi bentuk logaritma natural, estimasi model regresi logaritma ganda (double 

log model), serta pengujian kelayakan model melalui uji F, pengujian koefisien 

determinasi (R²), dan pengujian signifikansi parsial menggunakan uji t. 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan konsumsi cabai merah rumah 

tangga di Indonesia menunjukkan variasi yang cukup besar. Rata-rata konsumsi tercatat 



 

 

 

 

sebesar 0,64 kg per kapita per bulan, dengan kisaran 0,01–10,25 kg. Variasi ini 

mencerminkan perbedaan preferensi, kebiasaan memasak, dan kondisi sosial ekonomi 

rumah tangga. Cabai merah berperan penting sebagai bumbu utama masakan sehingga 

konsumsinya relatif dipertahankan.Secara wilayah, konsumsi cabai merah rumah 

tangga perkotaan (0,30 kg) lebih tinggi dibandingkan perdesaan (0,26 kg). Namun, 

pada kelompok pendapatan rendah, konsumsi di perdesaan lebih tinggi, sedangkan 

pada pendapatan tinggi konsumsi lebih besar di perkotaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

cabai merah merupakan kebutuhan bumbu esensial bagi rumah tangga perdesaan, 

sementara peningkatan pendapatan mendorong konsumsi yang lebih tinggi di wilayah 

perkotaan. 

Faktor-faktor yang memengaruhi permintaan cabai merah rumah tangga di 

Indonesia dianalisis menggunakan model regresi logaritma ganda (double log model). 

Berdasarkan hasil Uji F, diperoleh nilai F-hitung sebesar 54,488 dengan nilai 

signifikansi p-value 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap permintaan cabai merah. 

Hasil Uji R² menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,6745, yang berarti 

67,45% variasi permintaan cabai merah dapat dijelaskan oleh variabel harga cabai 

merah, harga komoditas pangan strategis lain, serta variabel sosial ekonomi rumah 

tangga. Sementara itu, 32,55% variasi permintaan dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model. Secara parsial, hasil Uji t menunjukkan bahwa harga cabai merah berpengaruh 

negatif dan sangat signifikan terhadap permintaan cabai merah. Hubungan substitusi 

ditunjukkan oleh komoditas yang memiliki koefisien positif dan signifikan, yaitu beras, 

bawang merah, daging ayam, dan minyak goreng. Hubungan komplementer 

ditunjukkan oleh komoditas dengan koefisien negatif dan signifikan, yaitu jagung, 

kedelai, daging sapi, dan gula. Sementara telur dan ikan memiliki koefisien yang tidak 

signifikan secara statistik. Dari sisi faktor sosial ekonomi, pendapatan dan jumlah 

anggota keluarga berpengaruh positif dan sangat signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat disampaikan antara lain: 

petani dan pelaku agribisnis diharapkan mengoptimalkan produksi cabai merah melalui 

penerapan teknologi smart farming serta pengembangan pengolahan pascapanen untuk 

meningkatkan efisiensi, nilai tambah, dan stabilitas pasokan. Rumah tangga diharapkan 

dapat menyesuaikan pola konsumsi secara lebih efisien dengan mempertimbangkan 

perubahan harga dan keterkaitan antar komoditas pangan. Pemerintah perlu 

mempertahankan dan memperkuat kebijakan stabilisasi harga komoditas pangan 

strategis melalui pengelolaan Cadangan Pangan Pokok secara terkoordinasi guna 

menekan volatilitas harga dan menjaga keterjangkauan pangan. Selanjutnya, penelitian 

mendatang disarankan untuk menyempurnakan spesifikasi variabel, khususnya dalam 

pemilihan komoditas substitusi dan komplementer, agar analisis perilaku konsumsi 

cabai merah rumah tangga di Indonesia dapat direpresentasikan secara lebih akurat.  



 

 

 

 

SUMMARY 

Ghifari Bintang Wijaya (22201032064). Analysis of Household Demand for Red 

Chili Peppers in Indonesia.  

Advisors : 1. Dr. Ir.  Nikmatul Khoiriyah, MP. 

2. Ir. M. N. Sudjoni, MBA., MP. 

 

Sustainable development is the main focus of Indonesia's development policy 

direction, which is in line with the global commitment to the Sustainable Development 

Goals (SDGs). One of the SDG priorities is Goal 2, Zero Hunger. The Indonesian 

government has also affirmed this commitment through the Second Asta Cita, which is 

to promote national independence through food self-sufficiency as part of sustainable 

development. Red chili is one of the strategic food commodities that plays an important 

role in maintaining national food security and is included in the Government Food 

Reserve (CPP) as regulated in Presidential Regulation Number 125 of 2022. Red chili 

consumption in Indonesia is widely used as a main spice in household consumption. 

However, chili prices fluctuate. Therefore, this study aims to determine the general 

characteristics and analyze the factors that influence household demand for red chili. 

This study uses a quantitative approach with descriptive statistical analysis and 

logarithmic regression methods. The research was conducted in Indonesia using 

secondary data from SUSESNAS published by BPS from the data collection period of 

September-November 2024. The sampling technique used was stratified two-stage 

sampling conducted by BPS, namely grouping urban and rural areas in the first stage, 

then randomly selecting census blocks and households in the second stage. This method 

aims to ensure national household representation. The number of samples used in this 

study was 341,803 households. The model used was a double log model because it is 

able to interpret the regression coefficients directly as the influence of each factor in 

explaining household demand in Indonesia. The dependent variable is red chili 

consumption, while the independent variables include red chili prices, strategic food 

commodity prices (rice prices, corn prices, soybean prices, shallot prices, chicken meat 

prices, egg prices, beef prices, granulated sugar prices, cooking oil prices, fish prices), 

income, and number of family members. The entire data analysis process was carried 

out using R Studio software, which included data preparation and cleaning, descriptive 

statistical analysis, natural logarithm transformation, double log model regression 

estimation, and model feasibility testing through F-tests, coefficient of determination 

(R²) testing, and partial significance testing using t-tests. 

The results of descriptive statistical analysis show that household consumption 

of red chili peppers in Indonesia varies considerably. The average consumption was 

recorded at 0.64 kg per capita per month, ranging from 0.01 to 10.25 kg. This variation 

reflects differences in preferences, cooking habits, and the socioeconomic conditions 

of households. Red chili plays an important role as a main ingredient in cooking, so its 

consumption is relatively stable. Regionally, urban households (0.30 kg) consume more 

red chili peppers than rural households (0.26 kg). However, low-income households in 



 

 

 

 

rural areas consume more, while high-income households in urban areas consume 

more. This shows that red chili peppers are an essential spice for rural households, 

while higher incomes drive higher consumption in urban areas. 

Factors affecting household demand for red chili peppers in Indonesia were 

analyzed using a double log regression model. Based on the F-test results, a calculated 

F-value of 54.488 was obtained with a significance value of p-value 0.000 < 0.05, 

indicating that all independent variables simultaneously had a significant effect on red 

chili demand. The R² test results show a coefficient of determination of 0.6745, which 

means that 67.45% of the variation in red chili demand can be explained by the 

variables of red chili prices, prices of other strategic food commodities, and household 

socioeconomic variables. Meanwhile, 32.55% of the variation in demand is influenced 

by other factors outside the model. Partially, the t-test results show that the price of red 

chili has a negative and very significant effect on the demand for red chili. The 

substitution relationship is shown by commodities that have positive and significant 

coefficients, namely rice, shallots, chicken meat, and cooking oil. Complementary 

relationships are indicated by commodities with negative and significant coefficients, 

namely corn, soybeans, beef, and sugar. Meanwhile, eggs and fish have statistically 

insignificant coefficients. From the socioeconomic perspective, income and number of 

family members have a positive and highly significant effect. 

Based on the research results, several recommendations can be made, including: 

farmers and agribusiness actors are expected to optimize red chili production through 

the application of smart farming technology and the development of post-harvest 

processing to improve efficiency, added value, and supply stability. Households are 

expected to adjust their consumption patterns more efficiently by considering price 

changes and the interrelationships between food commodities. The government needs 

to maintain and strengthen its policy of stabilizing the prices of strategic food 

commodities through the coordinated management of the Basic Food Reserve in order 

to reduce price volatility and maintain food affordability. Furthermore, future research 

is recommended to refine the specification of variables, particularly in the selection of 

substitute and complementary commodities, so that the analysis of red chili 

consumption behavior of households in Indonesia can be represented more accurately.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) menjadi fokus 

penting dalam arah kebijakan pembangunan pada negara khususnya di Indonesia. 

Indonesia mengadopsi paradigma pembangunan yang selaras dengan komitmen 

global untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Safitri et al., 

2025). Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) di Indonesia 

menempatkan ketahanan pangan sebagai prioritas utama, khususnya target ke-2 

yaitu Zero Hunger yang bertujuan untuk mengakhiri kelaparan, mencapai 

ketahanan pangan, dan meningkatkan nutrisi serta pertanian berkelanjutan. 

Ketahanan pangan adalah prioritas utama sebagai bagian dari pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia.  

Pemerintah Indonesia juga menegaskan komitmen nasional melalui Asta 

Cita ke-2, yaitu memantapkan sistem pertahanan dan keamanan negara serta 

mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi 

kreatif, ekonomi hijau, dan ekonomi biru yang sejalan dengan agenda global 

sebelumnya.  Asta Cita ke-2 bermakna bahwa ketahanan dan kekuatan bangsa 

sangat ditentukan oleh kemampuan negara dalam mewujudkan kemandirian 

pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Swasembada pangan, energi, dan air 

menjadi fondasi utama karena menjamin keberlanjutan kehidupan, stabilitas sosial, 

serta mengurangi ketergantungan terhadap pihak luar. Di sisi lain, pengembangan 

ekonomi kreatif, ekonomi hijau, dan ekonomi biru mencerminkan arah 

pembangunan yang menekankan pemanfaatan sumber daya nasional secara 

produktif, inovatif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, ketahanan pangan 

memiliki peran strategis tidak hanya dalam hal pembangunan berkelanjutan global, 

tetapi juga sebagai pilar utama kemandirian dan ketahanan nasional Indonesia. 

Pertanian dan perkebunan merupakan sektor penting yang berperan dalam 

memastikan ketahanan pangan nasional (Safitri et al., 2025). Salah satu komoditas 

hortikultura strategis adalah cabe merah, karena berperan besar dalam pola 

konsumsi rumah tangga, industri pengolahan makanan, dan kontribusinya 
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terhadap inflasi pangan nasional. Oleh karena itu, ketersediaan cabai merah 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 125 Tahun 2022 tentang 

Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) merupakan kebijakan yang bertujuan untuk 

memperkuat ketahanan pangan nasional melalui pengelolaan cadangan pangan 

secara terencana, terpadu, dan berkelanjutan. CPP berfungsi sebagai instrumen 

strategis pemerintah dalam menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan, 

mengantisipasi gangguan produksi dan distribusi, serta menangani kondisi darurat 

seperti bencana alam, gejolak harga, dan krisis pangan. Dalam peraturan ini, 

pemerintah menetapkan sejumlah komoditas pangan pokok strategis yang dikelola 

sebagai cadangan nasional (Peraturan Pemerintah RI, 2022). Cabai termasuk 

dalam CPP karena penurunan ketersediaan dan fluktuasi harganya dapat 

memengaruhi stabilitas ekonomi serta berpotensi menimbulkan gejolak sosial di 

masyarakat. Penetapan cabai sebagai bagian dari CPP menunjukkan perannya 

yang strategis dalam konsumsi rumah tangga dan ketahanan pangan nasional. 

Melalui mekanisme pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran yang dilaksanakan 

oleh Lembaga Pemerintah Pengelola Pangan dengan melibatkan pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan badan usaha yang ditugaskan, CPP diharapkan mampu 

menjaga kestabilan harga bagi produsen dan konsumen serta menjamin 

ketersediaan cabai merah yang cukup, terjangkau, dan berkelanjutan di seluruh 

wilayah Indonesia, sekaligus mendukung pengendalian inflasi pangan dan 

perlindungan daya beli rumah tangga. 

Sektor pertanian menempati posisi sentral dalam perekonomian nasional, 

tidak hanya sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai penggerak ekonomi 

perdesaan dan stabilitas sosial ekonomi. Dalam pengembangan hortikultura, 

komoditas seperti cabai merah menjadi semakin penting seiring dengan 

meningkatnya permintaan domestik dan diversifikasi konsumsi masyarakat. 

Berdasarkan publikasi Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2023), 

pertumbuhan konsumsi cabai di Indonesia termasuk cukup signifikan dalam lima 

tahun terakhir, yang menunjukkan bahwa cabai merah dipandang sebagai 
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komoditas sayuran bernilai ekonomi tinggi karena kontribusinya yang signifikan 

terhadap konsumsi domestik, serta perannya sebagai bahan baku dalam industri 

pengolahan pangan (Nendissa et al., 2023). Cabai juga menjadi komoditas 

hortikultura yang memiliki peran penting dan strategis dalam pola konsumsi 

rumah tangga di Indonesia, terlepas dari perbedaan tingkat sosial ekonomi. 

Komoditas ini menjadi bahan pokok yang hampir selalu digunakan dalam berbagai 

olahan masakan sebagai komponen bumbu utama (Naufal Ernandi et al., 2024). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2024), produksi cabai merah di 

Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan mencapai 15.687.569,77 ton, 

mencerminkan potensi besar komoditas ini untuk mendukung ketahanan pangan 

dan memenuhi permintaan domestik. Produksi cabai merah cenderung meningkat 

setiap tahun, namun angka tersebut masih belum mampu memenuhi permintaan 

domestik yang tinggi, terutama pada hari-hari besar keagamaan. Peningkatan 

permintaan cabai merah tidak sebanding dengan ketersediaan pasokan produksi 

yang memadai (Nurmalita et al., 2025). 

 

Gambar 1. Perkembangan Harga Produsen Dan Konsumen Cabai di Indonesia 

Berdasarkan gambar tersebut yang diambil dari BPS, perkembangan harga 

cabai merah di tingkat konsumen Indonesia pada periode 2020-2024 menunjukkan 

pola fluktuatif namun tetap berada pada level harga yang relatif tinggi. Pada tahun 

2020, rata-rata harga cabai merah di tingkat konsumen tercatat sekitar Rp36.542 

per kg. Pada tahun 2021, harga mengalami peningkatan menjadi sekitar Rp42.194 

per kg, yang mengindikasikan mulai menguatnya tekanan harga cabai merah di 

pasar konsumen. 
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Kenaikan harga cabai merah mencapai puncaknya pada tahun 2022 dengan 

rata-rata harga sebesar Rp51.104 per kg. Tingginya harga pada tahun tersebut 

mencerminkan adanya gangguan keseimbangan antara pasokan dan permintaan, 

yang dapat dipengaruhi oleh faktor musiman, kondisi produksi, serta distribusi 

cabai merah. Harga cabai merah yang melonjak pada periode ini menunjukkan 

tingginya volatilitas harga komoditas hortikultura, khususnya cabai merah, di 

tingkat konsumen. 

Pada tahun 2023, harga cabai merah di tingkat konsumen mengalami 

penurunan menjadi sekitar Rp45.120 per kg. Penurunan ini mengindikasikan 

adanya perbaikan pasokan atau stabilisasi distribusi dibandingkan tahun 

sebelumnya. Namun demikian, harga cabai merah masih berada pada level yang 

relatif tinggi dibandingkan tahun 2020 dan 2021. Selanjutnya, pada tahun 2024, 

harga cabai merah kembali mengalami sedikit peningkatan menjadi Rp45.639 per 

kg, yang menunjukkan bahwa meskipun terjadi fluktuasi tahunan, harga cabai 

merah di tingkat konsumen cenderung bertahan pada kisaran harga yang tinggi. 

Kondisi tersebut mencerminkan adanya fluktuasi harga cabai merah yang 

menjadi perhatian serius di berbagai tingkat, baik lokal maupun nasional 

(Montreano et al., 2025). Harga cabai sering naik pada waktu tertentu, seperti 

menjelang hari raya keagamaan, tahun baru, atau perayaan besar lainnya. Fluktuasi 

harga pangan, termasuk cabai, dapat memicu inflasi di Indonesia. Permintaan 

cabai biasanya naik seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan bahan 

makanan (Wahyuni et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa cabai adalah 

komoditas strategis yang sensitif terhadap perubahan harga dan berkontribusi 

besar terhadap inflasi bahan pangan. Inflasi dapat diantisipasi melalui peramalan 

harga cabai, sehingga pembuat kebijakan dapat mengambil langkah tepat sebelum 

terjadi lonjakan harga (Arisandi et al., 2025). Oleh karena itu, pengendalian harga 

cabai adalah bagian penting dari rencana untuk stabilisasi ekonomi nasional.  

Penelitian mengenai permintaan cabai merah di Indonesia telah banyak 

dilakukan, namun sebagian besar masih bersifat spesifik wilayah dan 

menggunakan jumlah variabel terbatas. Penelitian oleh Sundari et al. (2023) 
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menganalisis permintaan cabai merah secara nasional dengan pendekatan regresi 

linear berganda dan variabel utama seperti harga cabai, pendapatan per kapita, 

serta harga bawang putih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pendapatan per kapita berpengaruh signifikan terhadap permintaan cabai merah 

dengan elastisitas sebesar 3,115, sementara harga bawang putih menjadi faktor 

komplementer penting dalam konsumsi cabai. Namun, penelitian ini belum 

mengintegrasikan hubungan antar komoditas pangan strategis yang berada dalam 

kelompok Cadangan Pangan Pemerintah (CPP), seperti beras, jagung, kedelai, 

daging ayam, telur, gula pasir, minyak goreng, dan ikan, yang secara ekonomi 

memiliki potensi sebagai barang substitusi maupun komplementer terhadap cabai 

merah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model permintaan 

cabai merah di Indonesia dengan menggunakan pendekatan double log model 

(log–log) yang memberikan interpretasi langsung terhadap faktor – faktor yang 

mempengaruhi permintaan cabai merah di Indonesia, berbeda dari penelitian 

terdahulu yang menggunakan regresi linear biasa tanpa transformasi logaritmik. 

Penelitian terdahulu tersebut hanya menganalisis pengaruh harga cabai, 

pendapatan per kapita, harga bawang putih, dan harga ekspor terhadap permintaan 

cabai merah, sehingga belum mempertimbangkan keterkaitan antara cabai merah 

dengan komoditas pangan strategis lain yang termasuk dalam Cadangan Pangan 

Pemerintah (CPP) seperti beras, jagung, kedelai, bawang merah, daging ayam, 

telur, daging sapi, gula pasir, minyak goreng, dan ikan. Penelitian ini memperluas 

ruang analisis dengan memasukkan 13 variabel independen, sehingga 

menghasilkan analisis yang lebih komprehensif mengenai interaksi substitusi dan 

komplementaritas antar pangan pokok terhadap permintaan cabai merah. Selain 

itu, penelitian ini merupakan kajian pertama yang mengaitkan analisis permintaan 

cabai merah dengan implementasi kebijakan CPP Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 125 Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan Cadangan Pangan 

Pemerintah menggunakan data 2024, sehingga memberikan kontribusi ilmiah baru 
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dalam memahami permintaan pangan strategis serta kontribusi praktis bagi 

perumusan kebijakan stabilisasi harga dan ketahanan pangan nasional. 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa pola permintaan cabai merah di Indonesia 

dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan sosial, baik dari sisi harga 

komoditas itu sendiri maupun keterkaitannya dengan harga bahan pangan pokok 

lain yang termasuk dalam Cadangan Pangan Pemerintah (CPP). Fluktuasi harga, 

pendapatan rumah tangga, serta jumlah anggota keluarga diduga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat konsumsi cabai merah. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah antara lain gambaran 

umum karakteristik data permintaan cabai merah rumah tangga di Indonesia 

berdasarkan statistik deskriptif, yang meliputi variasi harga cabai merah, harga 

komoditas pangan strategis lainnya, pendapatan rumah tangga, serta jumlah 

anggota keluarga dan faktor yang dapat memengaruhi permintaan konsumen 

terhadap cabai merah di Indonesia, dengan memperhatikan variabel harga cabai 

merah, harga komoditas pangan strategis lain (beras, jagung, kedelai, bawang 

merah, daging ayam, telur, daging sapi, gula pasir, minyak goreng, dan ikan), serta 

faktor sosial ekonomi rumah tangga seperti pendapatan rumah tangga dan jumlah 

anggota keluarga yang dianalisis melalui pendekatan double log model (log–log). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai 

perilaku konsumsi cabai merah masyarakat Indonesia serta menjadi dasar ilmiah 

bagi penyusunan kebijakan pengendalian harga dan stabilisasi pasokan pangan 

nasional. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa cabai 

merah memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas pangan dan ekonomi 

nasional, namun permintaannya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks, 

baik dari sisi harga maupun kondisi sosial ekonomi masyarakat. Permintaan cabai 

merah juga berkaitan erat dengan dinamika harga komoditas pangan strategis 

lainnya yang termasuk dalam Cadangan Pangan Pemerintah (CPP). Oleh karena 

itu, untuk memahami secara lebih mendalam faktor-faktor yang memengaruhi 
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perilaku konsumsi rumah tangga cabai merah di Indonesia, maka penelitian ini 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum karakteristik data permintaan cabai merah rumah 

tangga di Indonesia berdasarkan statistik deskriptif? 

2. Faktor – faktor apa saja yang dapat mempengaruhi permintaan rumah tangga 

terhadap cabai merah di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku permintaan cabai merah rumah tangga di 

Indonesia dalam hubungan ekonomi pangan strategis nasional. Tujuan penelitian 

ini antara lain: 

1 Mengetahui gambaran umum karakteristik data permintaan cabai merah 

rumah tangga di Indonesia berdasarkan statistik deskriptif. 

2 Mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan rumah tangga 

terhadap cabai merah di Indonesia. 

1.4 Batas Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari fokus utama, 

maka perlu ditetapkan beberapa batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Objek penelitian difokuskan pada permintaan cabai merah rumah tangga di 

Indonesia, sehingga penelitian tidak membahas aspek penawaran, distribusi, 

ataupun kebijakan harga di tingkat produsen secara mendalam. 

2. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari instansi 

resmi seperti data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) resmi Indonesia 

tahun 2024 dari bulan januari hingga desember yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) digunakan sebagai sumber data utama dalam estimasi 

sistem permintaan, sesuai ketersediaan data terbaru. 

3. Metode analisis yang digunakan adalah model double log (log–log) untuk 

mengestimasi pengaruh variabel independen terhadap permintaan cabai merah 

(Y). 
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4. Variabel independen dibatasi pada 13 variabel utama yang mencakup 

komoditas pangan strategis, sosial dan ekonomi. Komoditas pangan strategis 

yang tercantum pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor I25 

Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah (CPP), 

yaitu: harga cabai merah, harga beras, harga jagung, harga kedelai, harga 

bawang merah, harga daging ayam, harga telur, harga daging sapi, harga gula 

pasir, harga minyak goreng, harga ikan. Sedangkan sosial dan ekonomi antara 

lain pendapatan rumah tangga dan jumlah anggota keluarga. 

5. Penelitian ini tidak menganalisis faktor non ekonomi seperti preferensi rasa, 

kebiasaan konsumsi individu, atau perbedaan budaya antar daerah, karena 

fokus penelitian ini adalah pada hubungan kuantitatif antara variabel harga 

dan faktor ekonomi terhadap permintaan cabai merah rumah tangga di tingkat 

nasional. 

1.5 Manfaat Penelitian dan Output Penelitian 

1.5.1 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis bagi berbagai pihak yang terkait dengan pengembangan sektor 

pertanian, khususnya dalam pengelolaan dan stabilisasi komoditas 

hortikultura strategis seperti cabai merah. Manfaat tersebut dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam perumusan kebijakan harga dan stabilisasi pangan nasional, 

khususnya dalam pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah (CPP). 

Analisis yang mempengaurhi permintaan cabai merah rumah tangga di 

Indonesia dapat membantu Lembaga Pemerintah Pengelola Pangan dan 

Kementerian Pertanian dalam menentukan strategi pengendalian harga 

cabai merah, alokasi pasokan antarwilayah, serta kebijakan impor atau 

subsidi ketika terjadi lonjakan harga. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
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dapat menjadi dasar dalam evaluasi efektivitas Peraturan Presiden Nomor 

125 Tahun 2022 terkait penyelenggaraan cadangan pangan nasional. 

Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam mendukung pencapaian 

Asta Cita ke-2, khususnya pada aspek swasembada dan kemandirian 

pangan. Pemahaman yang lebih baik mengenai pola dan respons 

permintaan rumah tangga terhadap perubahan harga pangan strategis, 

seperti cabai merah dan beras, dapat membantu pemerintah merumuskan 

kebijakan pangan yang lebih adaptif, efisien, dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak hanya berperan dalam menjaga 

stabilitas pangan jangka pendek, tetapi juga mendukung penguatan 

ketahanan dan kemandirian pangan nasional sebagai bagian dari agenda 

pembangunan Indonesia. 

2. Bagi Rumah Tangga atau Konsumen 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman rumah 

tangga mengenai pola permintaan dan sensitivitas konsumsi cabai merah 

terhadap perubahan harga serta komoditas pangan strategis lainnya. 

Informasi perubahan harga cabai merah dapat membantu rumah tangga 

dalam merencanakan dan mengelola pendapatan rumah tangga secara lebih 

efisien, terutama saat terjadi fluktuasi harga. Selain itu, hasil penelitian ini 

menjadi dasar bagi penyesuaian pola konsumsi melalui pemilihan alternatif 

bahan pangan tanpa mengurangi kualitas dan kecukupan konsumsi, 

sehingga mendukung kesejahteraan rumah tangga dan ketahanan pangan 

pada tingkat mikro. 

3. Bagi Petani dan Pelaku Agribisnis 

Penelitian ini memberikan informasi empiris mengenai perilaku pasar 

dan sensitivitas permintaan cabai merah terhadap perubahan harga dan 

pendapatan rumah tangga. Bagi petani, hasil penelitian dapat dimanfaatkan 

dalam penentuan waktu tanam, volume produksi, dan strategi penjualan 

yang lebih optimal. Sementara itu, bagi pelaku agribisnis dan pedagang, 

temuan ini dapat digunakan untuk merancang strategi pemasaran, 
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distribusi, serta pengembangan produk olahan cabai guna menjaga 

kestabilan pasokan dan pendapatan sepanjang tahun. 

4. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 

teori permintaan komoditas hortikultura dan penerapan model double log 

(log–log) dalam ekonomi pertanian Indonesia. Hasilnya dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian lanjutan terkait peru harga pangan strategis, 

integrasi pasar hortikultura, serta analisis hubungan antar-komoditas dalam 

sistem pangan nasional. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi literatur 

pendukung bagi mahasiswa dan peneliti ekonomi pertanian yang ingin 

mengkaji model permintaan komoditas strategis lainnya seperti bawang 

merah, daging ayam, atau minyak goreng. 

1.5.2 Output Penelitian 

Output dari penelitian ini berupa sebuah artikel yang akan 

dipublikasikan dalam jurnal SEAGRI. Artikel tersebut diharapkan tidak hanya 

menyajikan temuan-temuan kunci dari penelitian, tetapi juga memberikan 

analisis mendalam mengenai permintaan cabai merah di Indonesia. Melalui 

publikasi ini, diharapkan dapat menjangkau para akademisi, peneliti, dan 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam bidang pertanian, ekonomi, dan 

keamanan pangan. 

Dengan demikian, artikel ini akan berfungsi sebagai sumber informasi 

yang berharga dalam memahami dinamika permintaan cabai merah serta 

interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi pola konsumsi. Selain itu, 

penerbitan dalam jurnal yang terkemuka seperti SEAGRI akan memberikan 

kredibilitas lebih pada hasil penelitian ini, meningkatkan visibilitas penelitian 

dan mendorong diskusi lebih lanjut di kalangan komunitas ilmiah. 

Artikel ini juga diharapkan bisa menjadi referensi penting bagi pembuat 

kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih baik dalam pengendalian 

harga dan peningkatan ketahanan pangan, sehingga memberikan kontribusi 

bagi pembangunan berkelanjutan di Indonesia.  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian Analisis Permintaan Cabai 

Merah Rumah Tangga di Indonesia, terdapat beberapa poin yang dapat 

disimpulkan, yaitu: 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan konsumsi cabai merah rumah tangga di 

Indonesia menunjukkan variasi yang cukup besar antar rumah tangga. Rata-

rata konsumsi cabai merah tercatat sebesar 0,64 kg per kapita per bulan, 

dengan konsumsi minimum 0,01 kg dan maksimum mencapai 10,25 kg. 

Variasi ini mencerminkan perbedaan preferensi konsumsi, kebiasaan 

memasak, serta kondisi sosial ekonomi rumah tangga. Cabai merah 

merupakan varietas cabai yang paling banyak dikonsumsi dan memiliki peran 

penting sebagai bumbu utama dalam masakan masyarakat Indonesia, sehingga 

konsumsinya relatif dipertahankan dalam berbagai kondisi ekonomi. 

Berdasarkan wilayah, rata-rata konsumsi cabai merah rumah tangga di 

perkotaan (0,30 kg) lebih tinggi dibandingkan perdesaan (0,26 kg). Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan pola konsumsi yang dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan, pengeluaran pangan, serta akses terhadap pasar dan keragaman 

pangan. Namun demikian, pada kelompok rumah tangga dengan pendapatan 

minimal, konsumsi cabai merah di perdesaan justru lebih tinggi dibandingkan 

perkotaan, yang mengindikasikan bahwa cabai merah merupakan kebutuhan 

bumbu yang relatif esensial bagi rumah tangga perdesaan. Sebaliknya, pada 

kelompok pendapatan maksimal, konsumsi cabai merah di perkotaan lebih 

tinggi dibandingkan perdesaan, menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan 

mendorong konsumsi cabai merah yang lebih besar di wilayah perkotaan. 
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2. Berdasarkan analisis regresi, permintaan cabai merah rumah tangga di 

Indonesia dipengaruhi oleh harga cabai merah, harga berbagai komoditas 

pangan lain, pendapatan rumah tangga, dan jumlah anggota keluarga. 

Sejumlah komoditas pangan, yaitu beras, bawang merah, daging ayam, 

minyak goreng, jagung, kedelai, daging sapi, dan gula, terbukti berpengaruh 

signifikan melalui hubungan substitusi dan komplementer fungsional. 

Hubungan komplementer dengan jagung, kedelai, daging sapi, dan gula 

mencerminkan konsumsi simultan dalam satu struktur menu. Sedangkan 

hubungan substitusi dengan beras, bawang merah, daging ayam, dan minyak 

goreng menunjukkan adanya penyesuaian konsumsi akibat fluktuasi harga 

Sebaliknya, harga telur dan ikan tidak berpengaruh signifikan, sehingga 

dikonsumsi relatif independen dari cabai merah. Pendapatan rumah tangga 

dan jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan signifikan, menegaskan 

bahwa cabai merah merupakan barang normal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

permintaan cabai merah rumah tangga di Indonesia, beberapa saran yang bisa 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Petani dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai dasar pengambilan 

keputusan produksi cabai merah dengan mengoptimalkan potensi domestik 

melalui penerapan teknologi smart farming untuk meningkatkan efisiensi, 

menghadapi kendala iklim, dan menekan fluktuasi harga cabai merah. Selain 

itu, pelaku agribisnis dapat mengembangkan kegiatan pengolahan cabai 

merah untuk memperpanjang umur simpan, meningkatkan nilai tambah, dan 

mengurangi tekanan pasokan saat panen raya. Langkah ini mendukung 

penguatan Cadangan Pangan Pokok (CPP) dalam menjaga stabilitas pasokan 

dan harga cabai merah di Indonesia. 

2. Rumah tangga diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan pendapatan. Pemahaman mengenai 

perubahan harga cabai merah dan keterkaitannya dengan komoditas pangan 
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lain dapat membantu rumah tangga menyesuaikan pola konsumsi serta 

melakukan substitusi antar bahan pangan strategis saat terjadi kenaikan harga, 

tanpa mengurangi kualitas dan kecukupan konsumsi. 

3. Pemerintah perlu memperkuat kebijakan stabilisasi harga terhadap 11 

komoditas pangan strategis yang termasuk dalam Cadangan Pangan Pokok 

(CPP) melalui peningkatan produksi guna menekan volatilitas harga dan 

menjaga keterjangkauan pangan bagi rumah tangga. Badan Pangan Nasional 

berperan dalam memperkuat koordinasi pengelolaan CPP, khususnya dalam 

pengendalian stok dan intervensi pasar. Kementerian Pertanian diharapkan 

fokus pada peningkatan produktivitas dan keberlanjutan produksi komoditas 

pangan strategis, termasuk cabai merah. Sementara itu, Perum BULOG dan 

BUMN Pangan perlu mengoptimalkan pengadaan, penyimpanan, dan 

distribusi pangan secara efisien. Seluruh kebijakan tersebut perlu 

dilaksanakan secara terpadu sesuai Peraturan Presiden Nomor 125 Tahun 

2022 yang bertujuan untuk menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan 

nasional. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbaiki spesifikasi variabel, 

khususnya dalam penentuan komoditas substitusi dan komplementer cabai 

merah rumah tangga. Sehingga perlu mempertimbangkan penggunaan 

komoditas pengganti yang lebih merepresentasikan substitusi riil dalam 

konsumsi rumah tangga, seperti tomat sebagai pengganti dari sisi warna, 

bawang putih dan paprika dari sisi rasa, serta cabai hijau, cabai rawit, dan 

cabai keriting sebagai substitusi langsung dalam kelompok komoditas cabai. 

Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat menghasilkan estimasi 

hubungan substitusi dan komplementer yang lebih sesuai dengan perilaku 

konsumsi cabai merah rumah tangga di Indonesia. 
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